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ABSTRACT 
 
Learning history in SMP Negeri 15 Semarang 
has not involved the potency and role of students 
optimally. So the learning model implemented 
Student Teams Achievement Division (STAD) 
through classroom action research. Based on 
observation of student activity in cycle I, II and 
III obtained by the average student activities in 
teaching and learning activities in the first cycle 
that is equal to 65.1%, Cycle II is equal to 65.9% 
and further increased in cycle III is at 81 , 
8%. Student achievement in cycle I, II and III 
obtained from the quiz held at the end of the 
meeting. The average value of the class on the 
first cycle is 58.8 with completeness of classical 
37,2%. The average value of the class on the sec-
ond cycle is 68.4 with completeness of classical 
63.6% . The average score on the cycle class III is 
83.2 with completeness of classical 86.4% . Based 
on the results of this study, it can be concluded 
that through learning model of Student Teams 
Achievement Division, learning achievement 
and learning activities of students in grade VIII 
SMP 15 Semarang can be improved. 
 
Keywords: STAD, Learning, History, Junior 
High School 

ABSTRAK 
 
Belajar sejarah di SMP Negeri 15 Semarang 
belum melibatkan potensi dan peran siswa secara 
optimal. Untuk mengatasi hal itu diimplementa-
sikan metode pebelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) melalui peneli-
tian tindakan kelas. Berdasarkan pengamatan 
aktivitas siswa dalam siklus I, II dan III 
diperoleh dengan kegiatan mahasiswa rata-rata 
dalam mengajar dan kegiatan belajar dalam sik-
lus pertama yang sama dengan 65,1%, Siklus II 
adalah sama dengan 65,9% dan lebih meningkat 
dalam siklus III adalah pada 81, 8%. Sementara 
prestasi siswa dalam siklus I, II dan III yang 
diperoleh dari kuis yang diadakan pada akhir 
pertemuan. Rata-rata kelas pada siklus pertama 
adalah 58,8 dengan kelengkapan 37,2% klasik. 
Nilai rata-rata kelas pada siklus kedua adalah 
68,4 dengan kelengkapan 63,6% klasik. Nilai 
rata-rata pada siklus III adalah kelas 83,2 dengan 
kelengkapan 86,4% klasik. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa melalui 
model pembelajaran Siswa Prestasi Tim Divisi, 
prestasi belajar dan kegiatan belajar siswa kelas 
VIII SMP 15 Semarang dapat ditingkatkan. 
 
Kata kunci: STAD, Belajar, Sejarah, SMP 

PENDAHULUAN 
 

Salah satu masalah yang men-
dasar dalam dunia pendidikan adalah 
bagaimana usaha untuk meningkatkan 
proses belajar mengajar sehingga mem-
peroleh hasil yang efektif dan efisien. 
Pendidikan tidak lagi hanya dilihat dari 

dimensi rutinitas, melainkan harus 
diberi makna mendalam dan bernilai 
bagi perbaikan kinerja pendidikan seba-
gai  sa lah  sa tu  ins trumen utama 
pengembangan sumber daya manusia 
dengan multi kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Oleh karena 
i tu,  penyelenggaraan pendidikan 
menghendaki perencanaan dan pelak-
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sanaan yang matang agar hasil yang di-
harapkan tercapai dengan maksimal.  

Se i r ing  k emajuan  i lm u dan 
teknologi serta memasuki era globalisasi 
sekarang ini menuntut peningkatan 
mutu pendidikan. Usaha meningkatkan 
mutu pendidikan sebagai titik tolak 
pembangunan pendidikan menghen-
daki perlunya penilaian terhadap semua 
komponen pendidikan yang ada dan 
selanjutnya mengadakan langkah-
langkah perbaikan dan penyempur-
naan.  

Dalam proses belajar mengajar 
diperlukan komponen-komponen 
antara lain: tujuan, materi/bahan pela-
jaran, kegiatan belajar mengajar, me-
tode, alat/media, sumber pelajaran, dan 
evaluasi (Djamarah,1997:48).  

Peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar merupakan bagian dari usaha 
peningkatan kualitas pendidikan, di 
mana guru memiliki peranan yang san-
gat penting, yaitu sebagai dinamisator 
kurikulum dan penyampaian bahan 
ajaran/materi yang dilaksanakan sesuai 
dengan tingkat dan perkembangan pe-
serta didik melalui penguasaan didaktik 
dan metodik. Kemampuan dan kualitas 
guru dalam proses belajar mengajar 
(PBM) dapat dilihat dari dua aspek 
yaitu aspek hasil dan aspek proses. 
Aspek hasil dapat diketahui dari nilai 
ulangan, baik berupa ulangan harian 
maupun ulangan umum semester atau 
nilai raport yang diperoleh siswa, se-
dang dari aspek proses dengan melihat 
tingkat partisipasi siswa dalam proses 
belajar mengajar, dalam hal ini siswa 
aktif dan tidak merasa bosan dalam 
mengikuti pelajaran.  

Mata pelajaran sejarah merupakan 
bagian-bagian dari ilmu sosial yang 
memiliki peranan yang sangat penting 
dalam rangka menumbuhkan rasa na-
sionalisme, hal ini karena sejarah meru-
pakan kajian ilmu yang menjelaskan 

tentang peristiwa masa lampau yang 
disertai dengan fakta-fakta yang jelas. 
Selain itu mata pelajaran sejarah 
memiliki kegunaan yang cukup ber-
makna seperti  kegunaan edukatif 
(pendidikan), instruktif (pemberi pela-
jaran), inspiratif (pemberi ilham), rek-
reatif (pemberi kesenangan), inovatif 
(memberi wawasan maju), bahkan da-
pat memberikan kegunaan ethis dan 
pedoman moral dalam bermasyarakat 
dan bangsanya. Kesadaran yang tepat 
tersebut akan menumbuhkembangkan 
rasa cinta terhadap tanah air dan 
bangsa.  

Berdasarkan observasi yang dila-
kukan di SMP Negeri 15 Semarang 
khususnya pada kelas VIII, ditemukan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
(1) Pembelajaran yang selama ini 
cenderung ceramah; (2) Pelaksanaan 
pembelajaran cenderung kurang meli-
batkan potensi dan peran serta siswa; (3) 
Perhatian siswa terhadap materi pela-
jaran sejarah belum terfokuskan dise-
babkan kondisi pembelajaran yang 
monoton dan searah; (4) Siswa lebih ser-
ing mencatat materi yang diberikan 
guru.  

Dari beberapa permasalahan di 
atas menyebabkan pembelajaran yang 
selama ini berlangsung masih rendah 
tingkat keberhasilannya, terbukti den-
gan nilai rata-rata dari observasi awal 
siswa yang masih rendah yaitu 55,5. 
Nilai rata-rata yang rendah ini menun-
jukkan belum tercapainya ketuntasan 
belajar siswa. Oleh karena itu perlu dila-
kukan perbaikan dalam proses belajar 
mengajar dengan penelitian tindakan 
kelas.  

Penelitian tindakan kelas meru-
pakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tinda-
kan, yang sengaja dimunculkan dan ter-
jadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Tindakan tersebut diberikan oleh guru 
atau dengan arahan dari guru yang dila-
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kukan oleh siswa (Arikunto,2006: 3). 
Dengan melaksanakan tahapan-tahapan 
dalam PTK, guru akan mampu mem-
perbaiki proses pembelajaran melalui 
suatu kajian yang dalam terhadap apa 
yang terjadi di kelasnya. Tindakan yang 
dilakukan guru semata-mata didasarkan 
pada masalah aktual dan faktual yang 
berkembang di kelasnya (Aqib, 2006: 
13).  

Berpedoman dari hal di atas 
diperlukan sebuah strategi pembela-
jaran yang mendorong siswa berperan 
aktif dalam berkompetisi dan memiliki 
keterampilan bekerja sama dalam 
mengembangkan sikap demokratis yang 
diperlukan dalam pembelajaran.  

Pembelajaran kooperatif adalah 
suatu sistem pengajaran yang memberi-
kan kesempatan kepada anak didik un-
tuk bekerja sama dengan sesama siswa 
dalam tugas-tugas yang terstruktur (Lie, 
2002: 12). Pembelajaran kooperatif den-
gan model Student Teams Achievement 
Division (STAD) menempatkan siswa 
dalam kelompok-kelompok yang het-
erogen untuk saling membantu satu 
sama lain dalam belajar dengan meng-
gunakan berbagai metode pembelajaran 
kooperatif dan prosedur kuis. Model 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) melibatkan pengakuan kelom-
pok dan tanggung jawab kelompok un-
tuk pembelajaran individu anggota 
kelompok. Pembelajaran sejarah yang 
dilakukan dengan model ini memung-
kinkan dapat meningkatkan keaktifan 
siswa sehingga terjadi interaksi selama 
proses pembelajaran.  

Menurut Slavin dalam Ibrahim 
dkk (2000:20) dalam STAD siswa ditem-
patkan dalam kelompok belajar berang-
gotakan 4-5 orang, setiap kelompok ha-
ruslah heterogen menurut prestasi, jenis 
kelamin dan suku. STAD memiliki lima 
komponen utama, yaitu: (1) Presentasi 
kelas. Pembelajaran diawali dengan pre-
sentasi kelas yang dilakukan oleh guru 

mencakup pembukaan, pengembangan 
dan petunjuk pelaksanaan materi pela-
jaran di depan kelas; (2) Diskusi kelom-
pok. Selama pembelajaran, tugas masing
-masing kelompok adalah menguasai 
materi yang diberikan dalam membantu 
anggotanya untuk menguasai materi 
pelajaran tersebut. Siswa bekerja dengan 
dipandu oleh Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS) dan lembar jawaban untuk 
mengerjakan tugas kelompok dalam 
menuntaskan materi pelajaran; (3) Tes. 
Guru membagi tes dan memberikan 
waktu yang cukup bagi siswa untuk 
menyelesaikan secara individual; (4) 
Nilai peningkatan individu.  Setelah di-
laksanakan tes, maka ditentukan nilai 
peningkatan individu yang akan me-
mungkinkan siswa memberikan nilai 
maksimal pada kelompoknya. Skor 
kelompok tidak berdasarkan pada skor 
mutlak siswa, tetapi berdasarkan pada 
seberapa jauh skor itu melampaui rata-
rata skor siswa yang lalu; (5) Penghar-
gaan kelompok. Skor dihitung berdasar-
kan peningkatan masing-masing indi-
vidu yang dijumlahkan dan dibagi den-
g a n  j u m l a h  a n g g o t a  k e l o m p o k . 
Penghargaan kelompok diberikan pada 
kelompok berdasarkan skor rata-rata 
yang dicapai berdasarkan kriteria 
penilaian.  

Langkah-langkah dalam model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division terdiri atas enam fase, yakni (1) 
Guru menyampaikan tujuan memoti-
vasi siswa; (2) Guru menyampaikan in-
formasi kepada siswa; (3) Guru mengor-
ganisasi siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar; (4) Guru membimb-
ing kelompok bekerja dan belajar 
(diskusi); (5) Evaluasi, guru memberi-
kan kuis yang harus dikerjakan oleh 
siswa secara individu dan fase ke enam 
m e m b e r i k a n  p e n g h a r g a a n 
(Ibrahim,2000:10).  

Dari uraian di atas dapat disim-
pulkan bahwa kualitas kegiatan belajar 
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mengajar tidak semata-mata hanya dili-
hat dari segi hasil, namun juga harus 
dilihat dari segi proses. Kualitas proses 
belajar mengajar dari segi proses ditan-
dai oleh tingkat partisipasi siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. Tingkat par-
tisipasi siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar dapat selalu ditingkatkan bila-
mana dalam kegiatan belajar mengajar 
guru berusaha memanfaatkan strategi 
pengajaran secara efektif sehingga dapat 
meningkatkan kualitas kegiatan belajar 
mengajar dari aspek proses, dengan 
demikian kualitas proses belajar menga-
jar dari aspek hasil akan meningkat 
yaitu peningkatan prestasi belajar siswa.  

Menurut Arief S. Sadiman dkk 
(1996:13) ada beberapa faktor yang 
menghambat atau menghalangi komu-
nikasi atau interaksi guru dan siswa 
dalam pengajaran, antara lain hambatan 
psikologis, misalnya minat, sikap, pen-
dapat, kepercayaan, intelegensi, penge-
tahuan dan hambatan fisik, misalnya 
kelelahan, sakit, keterbatasan daya 
indera dan cacat tubuh dan lingkungan.  

Berdasarkan atas alasan atau latar 
belakang masalah diatas itulah, maka 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dalam upaya 
ingin meningkatkan prestasi belajar se-
jarah siswa melalui penggunaan model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD).  

 
 
METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian tindakan kelas 
ini ditempuh dalam tiga siklus. Setiap 
siklus terdapat empat tahap yaitu peren-
canaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Tindakan dalam setiap siklus 
dilakukan dengan cara peneliti mem-
berikan tugas berupa lembar kerja siswa 
untuk dipelajari secara kelompok, ke-
mudian salah satu wakil dari kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas dan kelompok yang lain 
dapat menanggapinya. Setelah diskusi 
kelompok selesai guru memberikan tes 
kepada siswa secara individu. Adapun 
yang menjadi subjek penelitian adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Sema-
rang yang berjumlah 44 siswa. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian Siklus I 
 

Hasil Penelitian Siklus 1 Siklus I 
merupakan pembelajaran mata pela-
jaran sejarah dengan pokok bahasan 
“Melacak Proses Kedatangan Bangsa 
Barat di Berbagai Daerah Sampai Ter-
bentuknya Kekuasaan Kolonial di Indo-
nesia” dengan model pembelajaran Stu-
dent Teams Achievement Division. Siklus I 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
pada hari Selasa, 24 Juli 2007 jam pela-
jaran keempat dan kelima selama 80 
menit.  

Kegiatan yang dilakukan selama 
proses pembelajaran pada siklus 1 
adalah sebagai berikut. Guru memper-
siapkan perangkat pembelajaran yang 
dibutuhkan dan mengkondisikan siswa 
agar siap mengikuti pembelajaran. Sete-
lah itu guru memberikan motivasi 
kepada siswa dengan cara guru mem-
berikan manfaat materi yang akan dipe-
lajari. Pada saat berlangsungnya pela-
jaran siswa masih terlihat ramai, kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru.  

Kegiatan inti pembelajaran yaitu 
guru menerangkan materi tentang 
proses kedatangan bangsa barat di ber-
bagai daerah sampai terbentuknya ke-
kuasaan kolonial di Indonesia. Sedikit 
siswa yang aktif memperhatikan penje-
lasan guru yaitu sebanyak 23 anak. Dan 
masih ada siswa yang bercanda dan ber-
cerita dengan teman lain atau sibuk co-
rat-coret gambar di buku. Pelaksanaan 
kegiatan inti pembelajaran selanjutnya 
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adalah diskusi kelompok. Guru mengor-
ganisasikan kelompok. Sebanyak 43 
anak pada kelas VIII D ini dibagi men-
jadi 10 kelompok. Tiap kelompok terdiri 
atas 4 sampai 5 siswa yang terdiri laki-
laki dan perempuan dan beragam ke-
mampuan akademiknya. Selain itu, 
guru memberikan petunjuk-petunjuk 
tentang yang akan dilakukan oleh siswa 
dalam Student Teams Achievement Divi-
sion. Petunjuk-petunjuk tersebut antara 
lain sebagai berikut : Apa saja yang 
akan dikerjakan siswa dalam kelompok 
yaitu setiap siswa harus berdiskusi, 
bekerja sama dalam kelompok untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada 
pada lembar kerja siswa yang berisi soal 
pilihan ganda, setelah batas waktu un-
tuk menyelesaikan tugas kelompok usai, 
ketua kelompok diminta untuk presen-
tasi hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas dan kelompok yang lain memberi-
kan tanggapan. Guru juga menginfor-
masikan adanya pemberian penghar-
gaan kelompok dengan hadiah buku 
bagi kelompok yang dapat menyelesai-
kan lembar kerja siswa dengan baik.  

Pelaksanaan diskusi kelompok 
sudah berjalan cukup baik. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan hasil observasi 
yang menyatakan bahwa persentase 
siswa yang aktif bekerja sama dalam 
kelompok adalah 88,4 %; persentase 
siswa yang aktif berdiskusi dalam 
kelompok adalah 72,1 %; persentase 

siswa yang aktif menyelesaikan tugas 
pembelajaran adalah 93 %; persentase 
siswa yang aktif bersosialisasi dengan 
teman adalah 83,7 %; persentase siswa 
yang aktif bertanya pada saat pembela-
jaran adalah 4,7 %. Persentase siswa 
yang aktif secara keseluruhan mencapai 
65,1 %.  

Tes siklus I dilaksanakan pada 
akhir pertemuan dengan memberikan 
kuis  kepada siswa, dan dari hasil tes 
pada siklus I diperoleh nilai tertinggi 
100 sedangkan nilai terendah 20. Nilai 
rata-rata kelas hanya 58,8 dan siswa 
yang tuntas belajar hanya 16 anak atau 
persentase kentutasan klasilkal hanya 
mencapai 37,2 %. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
tes pada siklus I diperoleh pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas belum menca-
pai indikator penelitian yang ditetap-
kan. Oleh karena itu dilaksanakan siklus 
berikutnya yaitu siklus II.  
Data hasil penelitian untuk aktivitas 
siswa dalam kelompok selama proses 
pembelajaran melalui model pembela-
jaran Student Teams Achievement Division 
pada siklus I disajikan dalam tabel 1. 
Hasil Penelitian Siklus II  
 

Oleh karena pada siklus I indika-
tor penelitian yang telah ditetapkan be-
lum tercapai maka dilanjutkan dengan 
siklus II. Siklus II merupakan pembela-
jaran mata pelajaran sejarah dengan 
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 No Aktivitas Persentase ( % ) 

1. Siswa yang aktif bertanya 4,7% 

2. Siswa yang aktif bekerja sama dalam kelompok 88,4% 

3. Siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok 72,1% 

4. Siswa yang aktif menyelesaikan tugas pembelajaran 93% 

5. Siswa yang aktif bersosialisasi dengan teman 65,1% 

Tabel 1. Data Aktivitas  Siswa pada Siklus I 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian 
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pokok bahasan mengidentifikasi kebija-
kan-kebijakan pemerintah kolonial serta 
pengaruhnya terhadap kehidupan eko-
nomi rakyat di berbagai daerah dan 
menjelaskan perbedaan pengaruh kolo-
nial antara Pulau Jawa dengan pulau-
pulau yang lain dan antara satu daerah 
dengan daerah lain dalam pembelajaran 
Student Teams Achievement Division. Sik-
lus II dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan pada hari Sabtu, 28 Juli 2007 
jam pelajaran pertama dan kedua se-
lama 80 menit. Secara kualitas kegiatan 
yang dilakukan selama proses pembela-
jaran pada siklus II lebih baik dari siklus 
I. Guru melaksanakan proses pembela-
jaran dengan berbagai variasi. Guru 
memberikan apersepsi mengulang ma-
teri sebelumnya. Guru memberikan mo-
tivasi dengan menyampaikan kegunaan 
materi yang akan dipelajari.  

Kegiatan inti diawali dengan pen-
jelasan umum dari guru tentang men-
gidentifikasikan kebijakan-kebijakan 
pemerintah kolonial serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi rakyat di 
berbagai daerah dan menjelaskan perbe-
daan pengaruh kolonial antara Pulau 
Jawa dengan pulau-pulau yang lain dan 
antara satu daerah dengan daerah lain, 
dilanjutkan dengan pelaksanaan diskusi 
kelompok pembelajaran Student Teams 
Achievement Division yang akan lebih 
memperkaya pengetahuan pembela-
jaran dan pengalaman bagi siswa saat 
belajar bersama teman satu kelompo-
knya. Dalam satu kelas yang berjumlah 
44 siswa dibagi menjadi 10 kelompok 
dengan tiap kelompok terdiri atas 4 
sampai 5 siswa yang beragam kemam-
puan akademik. Dari hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa yang aktif 
dalam diskusi lumayan baik, siswa su-
dah mulai berani dalam menyampaikan 
pendapat, bertanya kepada teman, 
menanggapi pendapat teman. Hal terse-
but ditunjukkan dengan hasil observasi 
yang menyatakan bahwa persentase 

siswa yang aktif bekerja sama dalam 
kelompok adalah 93,2 %; persentase 
siswa yang aktif berdiskusi dalam 
kelompok adalah 81,8 %; persentase 
siswa yang aktif menyelesaikan tugas 
pembelajaran adalah 88,7 %; persentase 
siswa yang aktif bersosialisasi dengan 
teman adalah 90,9 %; persentase siswa 
yang aktif bertanya pada saat pembela-
jaran adalah 11,4 %. Persentase siswa 
yang aktif secara keseluruhan mencapai 
65,9 %. Diskusi kelompok pada siklus II 
berjalan lumayan lancar dan sebagian 
besar kelompok dapat menyelesaikan 
soal pilihan ganda yang ada dalam lem-
bar kerja siswa. Berdasarkan hasil obser-
vasi diperoleh bahwa keaktifan siswa 
dalam mengikuti pelajaran mengalami 
peningkatan dari siklus I, pada siklus I 
siswa yang aktif hanya 65,1 % dan pada 
siklus II meningkat menjadi 65,9 %.  

Evaluasi siklus II dilakukan di 
akhir pertemuan dengan cara memberi-
kan soal kuis kepada siswa, dan dari 
evaluasi pada siklus II diperoleh nilai 
tertinggi 100 sedangkan nilai terendah 
20. nilai rata-rata kelas meningkat dari 
siklus I yaitu 68,4 dan banyaknya siswa 
yang tuntas belajar mencapai 35 anak 
sehingga ketuntasan klasikal mencapai 
63,6 %. Berdasarkan hasil observasi dan 
evaluasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa siklus II ini masih belum menca-
pai indikator penelitian yang ditetap-
kan. Oleh karena itu dilaksanakan siklus 
berikutnya yaitu siklus III.  

Data hasil penelitian untuk aktivi-
tas siswa dalam kelompok selama 
proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division pada siklus II disajikan dalam 
tabel 2. 

 
 

Hasil Penelitian Siklus III  
 

Oleh karena pada siklus II indika-
tor penelitian yang telah ditetapkan be-
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lum tercapai maka dilanjutkan dengan 
siklus III. Siklus III merupakan pembela-
jaran mata pelajaran sejarah dengan 
pokok bahasan mendeskripsikan bentuk
-bentuk perlawanan kerajaan-kerajaan 
dan rakyat menentang koloni Barat di 
berbagai wilayah Indonesia dan menje-
laskan peta daerah-daerah persebaran 
agama Kristiani, Islam dan lainnya di 
Indonesia pada masa kolonial dalam 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division. Siklus III dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan pada hari Selasa, 31 
Juli 2007 jam pelajaran keempat dan ke-
lima selama 80 menit. Secara kualitas 
kegiatan yang dilakukan selama proses 
pembelajaran pada siklus III lebih baik 
dari siklus II. Guru melaksanakan 
proses pembelajaran dengan berbagai 
variasi. Guru memberikan apersepsi 
mengulang materi sebelumnya. Guru 
memberikan motivasi dengan menyam-
paikan kegunaan materi yang akan 
dipelajari.  

Kegiatan inti diawali dengan pen-
jelasan umum dari guru tentang bentuk-
bentuk perlawanan kerajaan-kerajaan 
dan rakyat menentang koloni Barat di 
berbagai wilayah Indonesia dan daerah-
daerah persebaran agama Kristiani, Is-
lam dan lainnya di Indonesia pada masa 
kolonial , dilanjutkan dengan pelak-
sanaan diskusi kelompok pembelajaran 
Student Teams Achievement Division yang 
akan lebih memperkaya pengetahuan 

pembelajaran dan pengalaman bagi 
siswa saat belajar bersama teman satu 
kelompoknya. Dalam satu kelas yang 
berjumlah 44 siswa dibagi menjadi 10 
kelompok dengan tiap kelompok terdiri 
atas 4 sampai 5 siswa yang beragam ke-
mampuan akademik. Dari hasil obser-
vasi menunjukkan bahwa siswa yang 
aktif dalam diskusi lumayan baik, siswa 
sudah mulai terbiasa dalam menyam-
paikan pendapat, bertanya kepada te-
man, menanggapi pendapat teman. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan hasil ob-
servasi yang menyatakan bahwa persen-
tase siswa yang aktif bekerja sama 
dalam kelompok adalah 95,5 %; persen-
tase siswa yang aktif berdiskusi dalam 
kelompok adalah 88,6 %; persentase 
siswa yang aktif menyelesaikan tugas 
pembelajaran adalah 99,5 %; persentase 
siswa yang aktif bersosialisasi dengan 
teman adalah 100 %; persentase siswa 
yang aktif bertanya pada saat pembela-
jaran adalah 13,6 %. Persentase siswa 
yang aktif secara keseluruhan mencapai 
81,8 %. Diskusi kelompok pada siklus III 
berjalan lancar dan sebagian besar 
kelompok dapat menyelesaikan soal 
pilihan ganda yang ada dalam lembar 
kerja siswa. Berdasarkan hasil observasi 
diperoleh bahwa keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran mengalami pening-
katan dari siklus II, pada siklus II siswa 
yang aktif hanya 65,9 % dan pada siklus 
III meningkat menjadi 81,8 %.  
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 No Aktivitas Persentase ( % ) 

1. Siswa yang aktif bertanya 11,4 % 

2. Siswa yang aktif bekerja sama dalam kelompok 93,7 % 

3. Siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok 81,8 % 

4. Siswa yang aktif menyelesaikan tugas pembelajaran 88,7 % 

5. Siswa yang aktif bersosialisasi dengan teman 90,9 % 

Tabel 2. Data Aktivitas  Siswa pada Siklus II 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian 
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Presentasi hasil diskusi kelompok 
dilakukan dengan cara guru mempersi-
lahkan kelompok yang bersedia secara 
sukarela untuk mempresentasikan hasil-
nya di depan agar mengacungkan 
jarinya (guru memberi kesempatan 
pada 3 kelompok untuk mempresentasi-
kan hasil kerja kelompok). Kelompok 
yang bersedia mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya adalah kelompok 1, 
kelompok 3 dan kelompok 10. aktivitas 
siswa pada saat presentasi pada siklus II 
mengalami peningkatan, yang ditunju-
kan dengan beberapa siswa yang berani 
bertanya dan memberikan tanggapan 
kepada kelompok yang maju. Kelompok 
yang berhak mendapatkan hadiah pada 
siklus III ini karena dapat menyelesai-
kan semua soal yang ada pada lembar 
kerja siswa dengan baik adalah kelom-
pok 1, kelompok 2, kelompok 3 dan 
kelompok 9.  

Berdasarkan hasil observasi 
diperoleh bahwa keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran mengalami pening-
katan dari siklus II. Pada siklus II siswa 
yang aktif hanya 65,9 % dan pada siklus 
III meningkat menjadi 81,8 %.  

Evaluasi siklus III dilakukan di 
akhir pertemuan dengan cara memberi-
kan soal kuis kepada siswa, dan dari 
evaluasi pada siklus III diperoleh nilai 
tertinggi 100 sedangkan nilai terendah 
60. nilai rata-rata kelas meningkat dari 

siklus II yaitu 83,2 dan banyaknya siswa 
yang tuntas belajar mencapai 38 anak 
sehingga ketuntasan klasikal mencapai 
86,4 %. Berdasarkan hasil observasi dan 
evaluasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa siklus III telah mencapai indika-
tor penelitian yang ditetapkan.  

Selain diberikan tes, pada siklus 
ini juga diberikan angket kepada siswa. 
Angket ini berfungsi untuk mengetahui 
sikap siswa terhadap pelajaran sejarah 
khususnya jika pada proses pembela-
jaran digunakan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division. 
Analisa hasil angket menunjukkan 
bahwa dari 44 responden, 27,5% respon-
den memiliki sikap sangat baik terha-
dap pelajaran sejarah, 60 % responden 
memiliki sikap baik terhadap pelajaran 
sejarah, 12,5 % responden memiliki si-
kap tidak baik terhadap pelajaran se-
jarah.  

Data hasil penelitian untuk aktivi-
tas siswa dalam kelompok selama 
proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division pada siklus III disajikan dalam 
tabel 3. Sedangkan perbandingan antar-
siklus dapat dilihat pada tabel 4. 

Pada siklus yang terakhir (siklus 
III) siswa diberi angket untuk mengeta-
hui sikap siswa terhadap pembelajaran 
sejarah dengan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
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 No Aktivitas Persentase ( % ) 

1. Siswa yang aktif bertanya 13,6 % 

2. Siswa yang aktif bekerja sama dalam kelompok 95,5 % 

3. Siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok 88,6 % 

4. Siswa yang aktif menyelesaikan tugas pembelajaran 95,5 % 

5. Siswa yang aktif bersosialisasi dengan teman 100 % 

Tabel 3. Data Aktivitas  Siswa pada Siklus III 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian 
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Division. Hasilnya akan disajikan dalam 
tabel  5. 

 
 

Pembahasan  
 

Berdasarkan data penelitian dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran koop-
eratif dengan menggunakan Student 
Teams Achievement Division (STAD) da-
pat meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada kelas VIII SMP Negeri 15 Sema-
rang. Hal ini terbukti dengan nilai rata-
rata tes atau kuis pada masing-masing 
siklus mengalami peningkatan.  

Dari refleksi pengamatan pada 

siklus I diperoleh hasil temuan sebagai 
berikut. Pada siklus I hanya anak 2 yang 
aktif bertanya pada saat pembelajaran, 
karena sebagian besar siswa masih malu 
untuk bertanya. Oleh karena itu guru 
memberikan motivasi kepada siswa 
agar selalu percaya diri untuk bisa aktif 
bertanya pada saat pembelajaran. Ber-
beda halnya dengan keaktifan bertanya 
yang hanya 4,7 %, keaktifan bekerja 
sama dalam kelompok pada siklus I da-
pat mencapai 88,4 %. Hal ini disebabkan 
karena sebelum pelaksanaan kerja 
kelompok guru telah memberikan pe-
tunjuk-petunjuk tentang yang akan dila-
kukan siswa dalam pembelajaran den-

234 

 
Aktivitas  

Siklus 

I II III 

1. Siswa yang aktif bertanya 4,7 % 11,4 % 13,6 % 

2. Siswa yang aktif bekerja sama dalam 
kelompok 

88,4% 93,2 % 95,5 % 

3. Siswa yang aktif berdiskusi dalam kelom-
pok 

72,1% 81,8 % 88,6 % 

4. Siswa yang aktif menyelesaikan tugas 
pembelajaran 

93 % 88,7 % 95,5 % 

5. Siswa yang aktif bersosialisasi dengan 
teman 

83,7 % 90,9 % 100 % 

 
No  

Tabel 4. Data Aktivitas  Siswa pada Siklus III 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian 

 No Aktivitas Persentase ( % ) 

1. Siswa yang menunjukkan sikap sangat baik terhadap pem-
belajaran sejarah 

27,3 

2. Siswa yang menunjukkan sikap baik terhadap pembelajaran 
sejarah 

61,4 

3. Siswa yang menunjukkan sikap tidak baik terhadap pembe-
lajaran sejarah 

11,4 

Tabel 5. Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Sejarah 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian 
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gan model Student Teams Achievement 
Division (STAD). Termasuk didalamnya 
tentang pembagian kerja masing-masing 
anggota kelompok dalam menyelesai-
kan tugas kelompok sehingga tercipta 
kerja sama yang baik dalam kelompok.  

Pelaksanaan diskusi kelompok 
pada siklus I cukup baik. Hal ini bisa 
dilihat dari hasil observasi yang menun-
jukkan keaktifan berdiskusi dalam 
kelompok mencapai 72,1 %. Siswa yang 
pandai masih mendominasi jalannya 
diskusi kelompok. Meskipun keaktifan 
berdiskusi dalam kelompok mencapai 
93 % tetapi hasil kerja kelompok 
menunjukkan dari 10 kelompok hanya 2 
kelompok yang berhasil menyelesaikan 
soal dengan baik dan benar. Memang 
para siswa aktif menyelesaikan tugas 
kelompok tapi banyak terjadi kesalahan 
dalam pengerjaan soal.  

Adapun keaktifan saat ber-
sosialisasi dengan teman pada pelak-
sanaan kerja kelompok pada siklus I 
mencapai 83,7 %. Hal ini disebabkan 
sebagian besar siswa memiliki kemam-
puan sosial yang baik. Tetapi peng-
gunaan waktu kegiatan belajar mengajar 
pada siklus ini masih molor. Siswa ter-
lalu lama dalam menyelesaikan soal 
yang menjadi tugas tiap kelompok.  

Berdasarkan hasil tes atau kuis 43 
siswa, hasil belajar siswa pada siklus I 
menunjukkan rata-rata kelas hanya 58,8 
dan ketuntasan klasikal mencapai 37,2 
%. Hal ini berarti prestasi belajar pada 
siklus I belum memenuhi indikator 
yang telah ditetapkan dalam penelitian 
ini. Berdasarkan hasil refleksi, 
kurangnya keberhasilan ini disebabkan 
oleh berbagai hal, antara lain siswa ma-
sih sulit menerima pembagian kelom-
pok secara heterogen. Selain itu karena 
sudah terbiasa dengan pembelajaran 
yang teacher oriented mula-mula siswa 
merasa bingung dan belum terbiasa 
dengan pembelajaran kooperatif Student 
Teams Achievement Division. Ketidak-

mampuan yang dialami siswa disebab-
kan kurangnya membaca dan kurang 
variasinya guru dalam mengajar di ke-
las.  

Selanjutnya dari refleksi pada pen-
gamatan selama berlangsungnya siklus 
II didapatkan bahwa aktivitas siswa 
mengalami peningkatan, sebab siswa 
mulai dapat menerima pembelajaran 
Student Teams Achievement Division. Hal 
ini bisa dilihat dari siswa yang aktif ber-
tanya pada saat pembelajaran mening-
kat jumlahnya dibanding siklus II. Dan 
hampir semua siswa aktif dalam bekerja 
sama dalam kelompok (93,2 %), aktif 
berdiskusi (81,8 %), aktif bersosialisasi 
dengan teman (90,9 %) , tetapi pada sik-
lus ini siswa yang aktif menyelesaikan 
tugas pembelajaran mengalami penu-
runan dibanding siklus I yaitu 88,7 %. 
Dalam siklus II, dari hasil tes atau kuis 
44 siswa diperoleh nilai rata-rata kelas 
meningkat dari siklus I yaitu 68,4 dan 
ketuntasan belajar secara klasikal men-
capai 63,6 %. Hal ini berarti prestasi be-
lajar pada siklus II juga belum me-
menuhi indikator yang telah ditetapkan 
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 
refleksi, kurangnya keberhasilan ini 
disebabkan oleh berbagai hal, antara 
lain siswa masih kesulitan dalam 
mengerjakan soal LKS secara berkelom-
pok karena masih adanya perbedaan 
pendapat diantara anggota-anggota 
kelompoknya.  

Selanjutnya dari refleksi pada pen-
gamatan selama berlangsungnya siklus 
III didapatkan bahwa aktivitas siswa 
mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Pada siklus III ini sudah ti-
dak ditemukan lagi kendala-kendala 
yang sangat berarti, karena siswa sudah 
dapat menyesuaikan dengan pembela-
jaran menggunakan model pembela-
jaran Student Teams Achievement Divi-
sion. Pada siklus ini suasana kelas sudah 
tidak ramai, masing-masing individu 
dalam kelompok sudah menyadari akan 
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tanggung jawabnya sebagai anggota 
kelompok sehingga kerjasama antar 
anggota kelompok berjalan dengan baik, 
dan tugas-tugas yang diberikan guru 
dengan mudah diselesaikan oleh 
masing-masing kelompok.  

Hal ini bisa dilihat dari siswa yang 
aktif bertanya pada saat pembelajaran 
meningkat jumlahnya dibanding siklus 
II. Dan hampir semua siswa aktif dalam 
bekerja sama dalam kelompok (95,5 %), 
aktif berdiskusi (88,6 %), aktif ber-
sosialisasi dengan teman (100 %) , pada 
siklus ini siswa yang aktif menyelesai-
kan tugas pembelajaran mengalami pen-
ingkatan dibanding siklus II yaitu 95,5 
%. Dalam siklus III, dari hasil tes atau 
kuis 44 siswa diperoleh nilai rata-rata 
kelas meningkat dari siklus I yaitu 83,2 
dan ketuntasan belajar secara klasikal 
mencapai 86,4 %. Hal ini berarti prestasi 
belajar pada siklus III sudah memenuhi 
indikator yang telah ditetapkan dalam 
penelitian ini yaitu nilai yang dihasilkan 
sudah mencapai lebih dari rata-rata tu-
juh puluh lima dan ketuntasan kelas 
dalam mengerjakan soal-soal harus 
diatas 75 %.  

Penerapan pembelajaran koop-
eratif Student Teams Achievement Division 
pada pelajaran sejarah merupakan cara 
yang dapat membantu siswa dalam 
membangun pengetahuan sendiri, 
karena keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran dapat membantu siswa 
dalam memahami materi pelajaran.  

Dalam pembelajaran kooperatif 
siswa kelompok atas akan menjadi tutor 
bagi kelompok bawah, dengan 
demikian siswa kelompok bawah men-
dapat bantuan dari kelompok atas 
dalam memahami materi pelajaran. 
Siswa kelompok atas juga lebih mem-
perdalam materi pelajaran karena mem-
beri bantuan kepada kelompok bawah 
memerlukan pendalaman materi yang 
lebih mendalam. Disamping itu, dalam 
pembelajaran kooperatif antara siswa 

satu dengan siswa yang lain beker-
jasama dalam menuntaskan tugas-tugas, 
karena keberhasilan kelompok mereka 
ditentukan oleh kerjasama masing-
masing individu dalam satu kelompok. 
Setiap individu dalam kelompok 
memiliki tanggung jawab individual, 
karena hasil belajar kelompok ditentu-
kan oleh hasil belajar individual dari 
seluruh anggota kelompok. Dengan 
adanya kerjasama dengan anggota 
kelompok, berarti siswa melakukan ket-
erampilan sosial dalam kegiatan pembe-
lajaran. Sehingga diharapkan ada saling 
Bantu membantu antar anggota kelom-
pok dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru. Dengan 
bekerja sama akhirnya masing-masing 
anggota kelompok dapat memahami 
materi yang diberikan dan dapat men-
gatasi masalah-masalah yang timbul 
dalam pembelajaran dengan atau tanpa 
bantuan guru, sehingga akhirnya kesuk-
sesan kelompok dapat diraih.  

Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ibrahim, dkk (2000:7) yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif 
dikembangkan setidak-tidaknya untuk 
mencapai tiga tujuan pembelajaran 
penting yaitu prestasi belajar akademis, 
penerimaan terhadap keragaman dan 
pengembangan keterampilan  

 
 
SIMPULAN  

 
Pembelajaran sejarah dengan 

menerapkan model pembelajaran Stu-
dent Teams Achievement Division yang 
telah dilaksanakan di kelas VIII SMP 
Negeri 15 Semarang dapat meningkat-
kan prestasi belajar siswa pada materi 
pokok proses perkembangan kolonial-
isme dan imperialisme Barat, serta pen-
garuh yang ditimbulkannya di berbagai 
daerah di Indonesia. Hal ini dapat dili-
hat dari meningkatnya nilai rata-rata 
kelas dan ketuntasan klasikal dari siklus 
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I sampai siklus III. Nilai rata-rata kelas 
pada siklus I adalah 58,8 dengan ketun-
tasan klasikal 37,2 %, pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata kelas 68,4 den-
gan ketuntasan klasikal mencapai 63,6 
%, dan pada siklus III diperoleh nilai 
rata-rata kelas 83,2 dengan ketuntasan 
klasikal mencapai 86,4 %. Aktivitas bela-
jar siswa pada saat diterapkan model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) juga mengalami pen-
ingkatan. Hal ini dapat dilihat dari pen-
ingkatan aktivitas siswa dari siklus I 
sampai III . Siswa yang aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar pada siklus I 
sebesar 65,1 %, siklus II sebesar 65,9 % 
dan siklus III sebesar 81,8 %.  
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